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ABSTRAK

Latar belakang: Stres kerja merupakan salah satu faktor psikososial yang berpotensi memengaruhi
produktivitas karyawan di lingkungan kerja yang menuntut performa tinggi. Tujuan penelitian:
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres kerja dengan produktivitas pekerja pada PT.
Angkasa Pura Support di Balikpapan. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan cross-sectional. Data dikumpulkan melalui penyebaran Kkuesioner yang
mengacu pada Permenaker No. 5 Tahun 2018 untuk stres kerja, serta instrumen produktivitas kerja
dari Eko Hartanto (2017). Sampel penelitian berjumlah 35 responden yang ditentukan dengan
teknik total sampling. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil:
Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami stres kerja dalam
kategori sedang (37,14%), sementara tingkat produktivitas kerja sebagian besar juga berada dalam
kategori sedang (68,57%). Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan
antara stres kerja dan produktivitas kerja, dengan nilai koefisien korelasi r = 0,742 dan p-value =
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja dalam tingkat tertentu dapat berperan sebagai
eustress yang mendorong peningkatan kinerja. Kesimpulan: Ada hubungan antara stress kerja
dengan produktivitas pekerja pada PT Angkasa Pura Support di Balikpapan.

Kata Kunci: Stres Kerja, Produktivitas Kerja, PT. Angkasa Pura Support, Balikpapan.

ABSTRACT

Background: Work stress is one of the psychosocial factors that can potentially affect employee
productivity in a work environment that demands high performance. Research objective: to
determinethe relationship between work stress and worker productivity at PT. Angkasa Pura
Support in Balikpapan. Method: This study used a quantitative method with a cross-sectional
approach. Data was collected through the distribution of questionnaires based on Ministry of
Manpower Regulation No. 5 of 2018 on work-related stress, as well as a work productivity
instrument from Eko Hartanto (2017). The sample consisted of 35 respondents selected using total
sampling technique. Data analysis was conducted using the Spearman Rank correlation test.
Results: Univariate analysis results showed that the majority of respondents experienced moderate
work stress (37.14%), while work productivity levels were also predominantly in the moderate
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category (68.57%). Bivariate analysis revealed a significant positive relationship between work
stress and work productivity, with a correlation coefficient of r = 0.742 and a p-value of 0.000.
This indicates that work stress at a certain level can act as eustress that drives improved
performance. Conclusion: There is a relationship between work stress and employee productivity

at PT Angkasa Pura Support in Balikpapan.

Keywords: Work Stress, Work Productivity, Correlation, PT. Angkasa Pura Support,

Balikpapan.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang ditandai
oleh kemajuan teknologi dan kompleksitas
sistem kerja modern, perusahaan dituntut
untuk mempertahankan daya saing melalui
peningkatan efisiensi dan produktivitas.
Namun, di balik tuntutan tersebut, terdapat
risiko psikososial yang semakin meningkat,
salah satunya adalah stres kerja. Stres kerja
muncul ketika terdapat ketidakseimbangan
antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan
individu untuk mengatasinya. Apabila stres
berlangsung dalam jangka waktu lama dan
tidak ditangani secara tepat, maka dapat
menurunkan performa, memengaruhi
kesejahteraan karyawan, bahkan berdampak

negatif ~ terhadap  pencapaian  tujuan
organisasi.
Menurut International Labour

Organization (ILO, 2016), stres Kkerja
termasuk dalam kategori bahaya psikososial
yang dapat mengganggu kesehatan fisik dan
mental pekerja. Di Inggris, laporan dari The
Health and Safety Executive (2023) mencatat
terdapat 875 ribu kasus stres, depresi, dan
kecemasan  yang  terkait  pekerjaan,
menyebabkan hilangnya lebih dari 17 juta
hari kerja per tahun. Hal serupa juga terjadi di
Amerika Serikat, di mana survei Gallup
(2024) menemukan bahwa 49% pekerja
mengalami stres setiap hari, dan perempuan
dilaporkan 9% lebih rentan terhadap stres
dibandingkan laki-laki. Di Indonesia, survei
Gallup (2021-2022) menunjukkan bahwa
20% pekerja mengaku mengalami stres
selama berada di tempat kerja.

Kementerian Ketenagakerjaan
Republik Indonesia melalui Permenaker No.
5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja telah

menyatakan bahwa faktor psikososial seperti
stres kerja harus diidentifikasi, dikendalikan,
dan menjadi perhatian dalam sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja.
Regulasi ini  menekankan pentingnya
pengendalian stres sebagai bagian dari upaya
meningkatkan produktivitas dan kualitas
hidup pekerja.

Kalimantan Timur sebagai salah satu
wilayah industri penting di Indonesia
memiliki berbagai sektor ekonomi dominan
seperti pertambangan, minyak dan gas, serta
logistik dan transportasi. Berdasarkan data
BPS, sektor-sektor ini menyumbang lebih
dari 40% Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kalimantan  Timur.  Namun,
karakteristik lingkungan kerja yang keras,
jam Kkerja panjang, tekanan tinggi, serta lokasi
kerja yang terpencil menjadi faktor risiko
stres yang signifikan bagi para pekerja di
wilayah ini.

PT. Angkasa Pura Support (APS),
sebagai anak perusahaan PT. Angkasa Pura
Indonesia dan bagian dari InJourney Group,
merupakan entitas yang menyediakan layanan
pendukung bagi operasional bandara di
Indonesia. Ruang lingkup pekerjaannya
meliputi manajemen fasilitas, penyediaan
tenaga kerja, perawatan peralatan, serta
dukungan teknologi informasi. Pekerja APS
yang bertugas di area bandara dihadapkan
pada tuntutan kerja yang tinggi, ritme kerja
cepat, serta harus menjaga performa dan
akurasi kerja dalam standar keselamatan dan
pelayanan yang ketat. Berdasarkan observasi
awal, ditemukan bahwa PT. APS di
Balikpapan  belum  memiliki  sistem
pengukuran stres kerja yang terstruktur dan
sistematis. Sejumlah karyawan menunjukkan
gejala stres seperti mudah lelah, menurunnya
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konsentrasi,  meningkatnya iritabilitas,
gangguan tidur, dan menarik diri dari
interaksi sosial. Gejala-gejala ini
mengindikasikan adanya tekanan psikologis
yang dapat berdampak pada produktivitas
kerja mereka.

Penelitian yang menunjukkan bahwa
stres kerja memiliki hubungan yang
signifikan terhadap produktivitas. Zuhroh et
al. (2017) dalam studi terhadap karyawan
pabrik di Demak menemukan hubungan
negatif yang sangat signifikan antara stres
kerja dan produktivitas dengan nilai rho = -
0,623 dan p-value = 0,000. Artinya, semakin
tinggi tingkat stres yang dirasakan karyawan,
semakin rendah produktivitas yang dicapai.
Inado et al. (2023) dalam penelitiannya
terhadap pengrajin di Provinsi Gorontalo juga
menyatakan bahwa stres kerja berdampak
negatif terhadap kualitas kerja dan
menyarankan perusahaan untuk melakukan
intervensi berupa rekreasi dan penguatan
kohesi tim.

Penelitian Riyadi et al. (2024) di sektor
industri formal di Jawa Barat menemukan
korelasi positif antara stres kerja dan
produktivitas dengan r = 0,528, p = 0,000,
yang menunjukkan bahwa dalam level
tertentu, stres dapat berfungsi sebagai eustress
atau stres positif yang memacu kinerja.

Sementara itu, Hamidah dan Azhar
(2024) melakukan studi di Bandara SAMS
Balikpapan dan menemukan bahwa stres
kerja memengaruhi kinerja pegawai, tetapi
penelitian tersebut lebih menyoroti aspek
kinerja. umum dan tidak mengkaji
produktivitas secara spesifik. Produktivitas
sebagai indikator kinerja yang lebih objektif,
mencakup aspek efisiensi, kualitas hasil kerja,
semangat kerja, dan kemampuan
pengembangan diri, perlu diteliti lebih dalam
dalam konteks kerja dengan tekanan tinggi
seperti di sektor pelayanan bandara.

Urgensi dari penelitian ini terletak pada
minimnya kajian empirik mengenai hubungan
stres kerja dan produktivitas pada sektor
layanan transportasi udara, khususnya di
Kalimantan Timur. Padahal, sektor ini
merupakan simpul penting dalam
konektivitas nasional dan penyangga logistik

industri. Selain itu, dengan adanya temuan
gejala stres yang muncul dalam studi
pendahuluan di PT. APS Balikpapan,
penelitian ini menjadi dasar yang penting
untuk merumuskan strategi manajemen stres
kerja yang efektif dan tepat sasaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui secara mendalam hubungan
antara stres kerja dengan produktivitas
pekerja di PT. Angkasa Pura Support
Balikpapan. Tujuan khusus dari penelitian ini
mencakup: pertama, mengidentifikasi tingkat
stres kerja yang dialami oleh pekerja; kedua,
mengukur tingkat produktivitas kerja; dan
ketiga, menganalisis hubungan antara kedua
variabel tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional dan pengumpulan data melalui
kuesioner yang valid dan reliabel berdasarkan
Permenaker No. 5 Tahun 2018 untuk stres
kerja serta kuesioner dari Eko Hartanto
(2017) untuk produktivitas kerja.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat yang luas. Bagi dunia
akademik, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi  dalam  pengembangan ilmu
psikologi kerja dan K3. Bagi perusahaan,
penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam
penyusunan kebijakan manajemen sumber
daya manusia, terutama dalam menciptakan
lingkungan  kerja ~ yang  mendukung
kesejahteraan mental dan meningkatkan
produktivitas. Bagi pemerintah, penelitian ini
memberikan gambaran nyata pentingnya
pengelolaan risiko psikososial dalam industri
jasa publik, sehingga dapat menjadi bahan
masukan dalam  perumusan  kebijakan
ketenagakerjaan  yang lebih  holistik.
Sedangkan bagi  peneliti  selanjutnya,
penelitian  ini menjadi acuan dalam
pengembangan  kajian  lanjutan  yang
mencakup variabel lain seperti kepuasan
kerja, gaya kepemimpinan, atau efektivitas
intervensi manajemen stres.

Dengan latar belakang tersebut, maka
penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Stres Kerja dengan
Produktivitas Pekerja pada PT. Angkasa Pura
Support di Balikpapan.”
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
korelasional, yang  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan antara variabel stres
kerja dan produktivitas kerja pada karyawan
PT. Angkasa Pura Support di Balikpapan.

Desain penelitian yang digunakan
adalah cross-sectional, yakni pengumpulan
data dilakukan pada satu waktu tertentu, tanpa
perlakuan atau intervensi dari peneliti
terhadap subjek penelitian. Pendekatan ini
dipilih karena sesuai untuk menganalisis
keterkaitan antarvariabel secara objektif dan
efisien dalam waktu yang terbatas.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pekerja di PT. Angkasa Pura Support
Balikpapan, dengan jumlah total sebanyak 35
orang. Karena jumlah populasi tergolong
kecil, maka teknik yang digunakan untuk
penentuan sampel adalah total sampling,
artinya seluruh anggota populasi dijadikan
sampel atau responden dalam penelitian ini.

Data  dikumpulkan  menggunakan
kuesioner tertutup berbasis skala Likert, yang
terdiri dari dua instrumen utama. Pertama,
kuesioner  stres kerja yang disusun
berdasarkan indikator dari Permenaker No. 5
Tahun 2018, vyang mencakup aspek
ketidakjelasan peran, beban kerja kuantitatif
dan kualitatif, konflik peran, serta tanggung
jawab terhadap orang lain. Kedua, kuesioner
produktivitas kerja yang disusun berdasarkan
indikator dari Eko Hartanto (2017), yang
menilai enam aspek: kemampuan, hasil kerja,
semangat kerja, pengembangan diri, mutu
kerja, dan efisiensi kerja. Masing-masing item
diberi skor menggunakan skala 1 hingga 5
(Sangat Tidak Setuju — Sangat Setuju).

Proses pengumpulan data dilakukan
melalui  penyebaran  kuesioner  daring
menggunakan Google Form, yang diakses
oleh responden melalui tautan pribadi. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah distribusi
instrumen, mempercepat pengisian, serta
menjaga kenyamanan dan kerahasiaan
jawaban responden. Setelah data
dikumpulkan, dilakukan proses editing untuk
memeriksa kelengkapan isian, kemudian data
dikodekan (coding) menjadi bentuk numerik.

Data yang telah terkumpul kemudian
ditabulasi dan diinput ke dalam perangkat
lunak statistik SPSS (Statistical Package for
the Social Sciences). Analisis dilakukan
dalam dua tahap, yaitu: analisis univariat
untuk  mendeskripsikan  masing-masing
variabel berdasarkan distribusi frekuensi,
mean, median, dan standar deviasi; dan
analisis bivariat menggunakan uji korelasi
Spearman Rank (Spearman’s Rho), karena
data berskala ordinal dan tidak berdistribusi
normal.

Nilai korelasi diinterpretasikan dengan
mengacu pada Klasifikasi kekuatan hubungan
dari Sugiyono (2019), dan nilai signifikansi
(p-value) < 0,05 dianggap sebagai hubungan
yang signifikan secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tingkat Stres Kerja
Tabel 1. Distribusi Tingkat Stres Kerja

Responden
Tingkat Frekuensi Persentase
Stress (n) (%)
Rendah 11 31,43%
Sedang 13 37,14%
Tinggi 11 31,43%
Total 35 100%

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden berada pada
kategori stres kerja sedang, yaitu sebesar
37,14%. Jumlah responden yang memiliki
stres kerja rendah dan tinggi sama besar,
yakni  masing-masing sebesar 31,43%.
Temuan ini menunjukkan bahwa stres kerja
merupakan kondisi yang cukup merata
dirasakan oleh karyawan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas karyawan
mengalami stres kerja dalam kategori sedang.
Ini  mengindikasikan bahwa karyawan
menghadapi tekanan kerja yang cukup tinggi
namun masih dalam batas toleransi
psikologis. Robbins (2017) menyebutkan
bahwa stres kerja muncul saat terdapat
ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan
dengan kemampuan dan sumber daya
individu.

Dalam kondisi tertentu, stres dapat
menjadi eustress yang mendorong individu
untuk lebih produktif, tetapi jika berlebihan
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bisa menyebabkan burnout. Stres Kkerja
sedang dapat muncul dari beberapa faktor,
seperti beban kerja, ketidakjelasan peran,
hingga kurangnya dukungan sosial di tempat
kerja (Busro, 2018). Hasil ini sejalan dengan
penelitian oleh Zuhroh et al. (2017) yang
menyebutkan bahwa stres kerja yang tidak
dikelola dengan baik akan berdampak negatif
terhadap kinerja pegawai pabrik, dengan
korelasi negatif yang signifikan (r = -0,623; p
< 0,001).

2. Tingkat Produktivitas Kerja
Tabel 2. Distribusi Tingkat Produktivitas
Kerja Responden

Tingkat Frekuensi Persentase
Stress (n) (%)
Rendah 3 8,57%
Sedang 24 68,57%
Tinggi 8 22,85%
Total 35 100%

Sebagian besar responden berada dalam
kategori produktivitas kerja sedang (68,57%),
dan hanya 8 responden (22,85%) yang
memiliki produktivitas tinggi. Hanya 3 orang
(8,57%) yang memiliki produktivitas rendah.
Produktivitas kerja sebagian besar berada
dalam kategori sedang. Ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pekerja belum
mencapai performa optimal meskipun mampu
menyelesaikan tugas dengan baik.

Menurut Mangkunegara (2015), usia
produktif dan masa kerja 1-10 tahun
seharusnya mampu mendorong produktivitas
tinggi karena dukungan kondisi fisik dan
mental yang prima.

Namun, hasil menunjukkan bahwa
produktivitas belum merata. Ini
mengindikasikan adanya kendala seperti
kurangnya pelatihan kerja, belum adanya
sistem reward berbasis kinerja, dan lemahnya
manajemen stres kerja. Hal ini diperkuat oleh
Anoraga (2018) yang menjelaskan bahwa
stres kerja yang tidak dikelola dengan baik
akan menurunkan efisiensi dan motivasi
karyawan.

3. Hubungan Tingkat Stres Kerja dan
Produktivitas Kerja
Tabel 3. Hasil Uji Hubungan Tingkat
Stres Kerja dan Produktivitas Kerja
Stress Produktivitas Kerja

. —— Total
Kerja Rendah  Sedang  Tinggi
4 7
Rendah (36.4%)  (63,6%) 0 (0%) 11
Sedang 0 (0%) (100%) 0 (0%) 13
L 4 7
Tinggi 0 (0%) (36.4%)  (63,6%) 11
Total 4 24 7 35

Hasil uji Spearman menunjukkan nilai
korelasi sebesar r = 0,742 dan p = 0,000, yang
berarti terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara stres kerja dengan
produktivitas kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam batas tertentu, stres dapat
mendorong karyawan untuk lebih fokus,
meningkatkan perhatian terhadap detail, serta
menyelesaikan tugas dengan lebih cepat.
Namun, jika dibiarkan, stres tinggi dapat
berbalik menjadi beban mental yang
menurunkan kinerja

Temuan ini sejalan dengan teori
eustress (stres fungsional) sebagaimana
dikemukakan oleh Aziz (2008) dan didukung
oleh Putra et al. (2022) dalam penelitiannya di
PT. Angkasa Pura | Manado, yang
menyatakan bahwa stres kerja memiliki
hubungan positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja dengan nilai r = 0,567; p <
0,001. Artinya, stres yang muncul dari beban
dan tanggung jawab pekerjaan justru dapat
memotivasi pekerja untuk mencapai target
dan menyelesaikan pekerjaan dengan lebih
baik.

Temuan ini sejalan dengan teori
eustress (stres fungsional) sebagaimana
dikemukakan oleh Aziz (2008) dan didukung
oleh Putra et al. (2022) dalam penelitiannya di
PT. Angkasa Pura | Manado, yang
menyatakan bahwa stres kerja memiliki
hubungan positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja dengan nilai r = 0,567; p <
0,001. Artinya, stres yang muncul dari beban
dan tanggung jawab pekerjaan justru dapat
memotivasi pekerja untuk mencapai target
dan menyelesaikan pekerjaan dengan lebih
baik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada PT. Angkasa Pura Support
Balikpapan, dapat disimpulkan bahwa tingkat
stres kerja karyawan menunjukkan variasi
yang signifikan, dengan sebagian besar
responden berada pada kategori stres kerja
tingkat sedang. Demikian pula, tingkat
produktivitas kerja mayoritas responden juga
tergolong dalam kategori sedang. Analisis
korelasi Spearman yang diterapkan dalam
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
yang sangat kuat antara stres kerja dan
produktivitas kerja karyawan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan atau
penurunan tingkat stres kerja secara
signifikan dapat memengaruhi produktivitas
individu di lingkungan kerja. Oleh karena itu,
pengelolaan stres yang efektif menjadi faktor
krusial dalam upaya meningkatkan kinerja
dan efisiensi karyawan.
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